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KAJIAN PUSTAKA 

 

A. MetodeProblem Based Learning 

1. Pengertian MetodeProblem Based Learning 

Menurut Chairul Anwar, Problem Based Learningmerupakan pembelajaran 

yang muncul dari proses menyelidiki, memahami dan memberikan solusi 

terhadap masalah1.Sedangkan menurut Aryanti Problem Based Lerning 

adalahmetode pembelajaran yang memungkinkan siswa memecahkan masalah 

secarabertahap melaui metode ilmiah dan siswa dapatmempelajari pengetahuan 

yang berhubungan dengan masalah sambil memiliki keterampilan memecahkan 

masalah2.Dapat disimpulkan bahwa Problem Based Lerningatau pembelajaran 

berbasismasalah  adalah metode pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata atau kontekstual untuk memecahkan masalah. 

  Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah pembelajaran yang 

menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada 

siswa agar mereka menyelidikinya. Pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan masalah dunia nyata (kontekstual) supaya siswa belajar tentang 

cara berfikir kritis, keterampilan memecahkan masalah,  memperoleh 

pengetahuan. 

 
 1Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan (Yogyakarta:IrCisoD, 2017).  

  2Aryanti, Inovasi Pembelajaran Problem Based Learning  Berbasis Scaffolding, Pemodelan Dan 
Komunikasi Matematis (Yogyakarta:Budi Utama, 2020). 



 
 

 Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk merangsang siswa untuk 

berfikir tingkat tinggi dan bagaimana belajar. Pembelajaran berbasis masalah 

dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 

kepada siswa, akan tetapi dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan berfikir, memecahkan masalah, keterampilan 

intelektual, dan mejadi pembelajar mandiri. Metode pembelajaran berbasis 

masalah merupakan metode pembelajaran berpusat pada siswa3.Jadi, metode ini 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuannya karena lebih 

berpusat kepada siswa. 

Permasalahan  nyata yang dikaji dengan menerapkan PBL diharapkan 

dapat membuat siswa berfikir, membuat siswa mengajukan pertanyaan, 

mengaktifkan pengetahuan baru, memperkuat pemahaman siswa, memberikan 

motivasi untuk belajar dan membuat siswa melatih logika. Pemilihan dan 

perumusan permasalahan yang tepat dapat memotivasi siswa  untuk belajar 

secara aktif mengembangkan pengetahuannya secara mandiri dan 

berkelompok.Problem based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah 

menurut Richey merupakan strategi pembelajaran yang digunakan untuk 

mempersiapkan siswa menjadi pemecah masalah yang lebih baik. Senada 

dengan Hmelo Silver mengatakan bahwa Problem Based Learning(PBL) atau 

pembelajaran berbasis masalah adalah strategi pembelajaran dimana para siswa 

 
 3Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran Emansipatoris (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2016). 



 
 

melalui pemecahan masalah yang difasilitasi. Dalam PBL, siswa bekerja dalam 

kelompok kolaboratif untuk mengidentifikasi apa yang mereka butuhkan untuk 

belajar dalam rangka memecahkan masalah4. Jadi siswa dapat berkolaborasi 

bersama teman kelompok untuk dapat mengidentifikasi masalah yang akan 

dipecahkan. 

2. Karakteristik Metode Prolem Based Learning 

Adapun karakteristik yang dituliskan oleh Peggy M. Jonathans  sebagai berikut:  

a.  Kegiatan belajar ini diawali dengan mengajukan pertanyaan, dan 

  siswa mampu memecahkan masalah secara kritis dan aktif. 

b. Memilih pembahasan seputar masalah, seperti membuat pertanyaan 

sekaitan dengan pertanyaan. 

c. Memberikan kepercayaan dan tanggung jawab penuh  kepada siswa 

 untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran.  

d. Metode ini meningkatkan keterlibatan  anggota kelompok5. Untuk 

dapat menerapkan problem based learnig maka harus memilih masalah 

yang dapat dipecahkan oleh siswa. 

3. Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

 
 4Olivia Cherly Wuwung. 2020. Strategi Pembelajaran Dan Kecerdasan Emosi. 

Surabaya:Scopindo. 
  5Peggy M. Jonathans, Dkk, Merdeka Menulis Tentang Merdeka Belajar (Yogyakarta:CV Budi 

Utama 2022), 70-71. 



 
 

Te irdapat beibe irapa tahap-tahapan u intu ik meineirapkan meitodei 

peimbeilajaran beirbasis masalah meinuiru it Ridwan Abduillah Sani dalam buikuinya 

yang beirjuidu il Peimbeilajaran Saintifik Uintu ik Impleime intasi Kuirikuiluim 2013, yaitui 

seibagai beiriku it:   

a. Meingideintifikasi masalah. Ideintifikasi masalah merupakan proseis 

me ingeinali masalah yang teirkait deingan topik peineilitian uintuik 

me ingeinali masalah yang baik, peineiliti haru is teirle ibih dahuilui 

me impeilajari objeik yang dipeirtimbangkan, meingamati dan beirbicara 

deingan orang uintuik meingideintifikasi seimuia masalah6. Ideintifikasi 

masalah meinuiru it Salim Haidir merupakan tahap awal me ingeinali suiatui 

objeik dalam hu ibuingan teirte intui seibagai masalah, seidangkan 

ide intifikasi masalah Amie in Silalahi adalah uipaya uintuik meingeinali 

peirtanyaan teintang suiatui masalah yang dapat dicari soluisinya7.Jadi 

dapat disimpuilkan bahwa ideintifikasi masalah meiru ipakan seibagai 

uipaya uintuik meinjeilaskan, dan dilaku ikan seibagai langkah awal seibagai 

peineilitian.  

b. Meinganalisis masalah. Meinganalisis didasarkan pada kapasitas uintuik 

beirpikir seicara logis teintang situ iasi. Meinganalisis adalahproseis 

me inyimpuilkan keisimpuilan deingan peinalaran logis dan peingeitahuian 

seibeiluimnya, yang seimuianya dimaksuidkan uintuik meinjadi valid. 

 
 6Salim, Haidir, Penelitian Pendidikan (Jakarta:KENCANA, 2019). 206.  

  7Ruslan Abdul Gani,Tedi Purbangkara, Metodologi Penelitian Pendidikan Jasmani 
(Sidoarjo:Uwais Inspirasi Indonesia, 2019). 33.  



 
 

Khairul Azan, Nizamuddin meingatakan bahwa be irpikir me ilaluii 

analisis dapat meinyeileisaikan masalah deingan meindeifinisikan masalah 

dan solu isinya seicara jeilas, ini akan meinguingkapkan masalah yang 

seibeinarnya dan meimbeirikan soluisi yang paling e ifeiktif8. Jadi 

me inganalisis peirmasalahan keimampuian dalam beirfikir logis uintuik 

me inguimpu ilkan dan meinganalisis informasi, meirancang, meinguiji 

soluisi uintu ik masalah.  

c. Mu incuilkan idei ataui gagasan uintuik me imeicahkan suiatui masalah9. 

Meimeicahkan masalah merupakan meingajar bagaimana siswa 

me imeicahkan su iatui peirsoalan yang dihadapi dalam be ilajar.  

Peime icahan masalah  yang diuingkapkan Nurdinah Halifah, meiruipakan 

keimampuian seiseiorang u intuik meilibatkan proseis kognitif dalam 

me imahami dan meinyeileisaikan suiatui pe irmasalahan seinada deingan 

Poly yang meingatakan pe imeicahan masalah meiru ipakan su iatuiu isaha 

me ineimuikan cara uintuik keiluiar dari ke isuilitan10. Jadi dapat disimpuilkan 

bahwa keimampu ian pe imeicahan masalah meiru ipakan keimampu ian 

beirfikir seiseiorang dalam meinyeileisaikan suiatui masalah yang soluisinya 

tidak dikeitahuii seibeiluimnya. David, dkk. Me ingeimbangan tahapan PBL 

 
  8Khairul Azan, Nizamuddin, Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Riau: DOTPLUS 

Publisher, 2021). 197.  
  9Ridwan Abdullah Sani, Pembejaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013 

(Jakarta:Bumi Askara, 2014). 
  10Nurdinah Halifah, Proseding Seminar Nasional “Membangun Generasi Emas 2045 Yang 

Berkarakter Dan Melek IT” Dan Pelatihan “Berfikir Suprasional’ (Sumedang:Upi Sumedang Press, 
2017). 346.  



 
 

yang mirip deingan deisain Mouist dan kawan-kawan, yakni seivein Juimp 

langkah-langkah seibagai beirikuit: 

a. Me impe irjeilas kata/istilah yang tidak dipahami. Deingan deimikian, 

anggota keilompok meingideintifiksi kata/istilah yang tidak dime ingeirti. 

b. Ajuikan peirtanyaan. Seilama fasei ini, anggota keilompok  beirkontribuisi  

deingan meimbeirikan peindapat meire ika te intang masalah yang seidang 

didisku isikan. 

c. Cuirah peindapat teintang hipoteisis ataui peinjeilasan yang muingkin. 

Se ilanjuitnya, siswa beirtuikar pikiran dan meincoba meimuincuilkan 

be irbagai hipoteisis u intuik seitiap peirnyataan yang te ilah diseipakati pada 

langkah seibeiluimnya.  

d. Pe ingatuiran hipoteisis. Siswa dalam keilompok keicil haruis 

meinghasilkan beirbagai ide i dan intreipeitasi  dari masalah yang dibahas.  

e. Pe ine itapan tuiju ian peimbeilajaran. Seilanjuitnya, keilompok meincoba 

meinyeipakati tuijuian keigiatan yang akan dijadikan tuijuian peimbe ilajaran 

f. Pe ingu impuilan informasi dan beilajar mandiri. Ke imuidian, siswa 

meincari mateiri dalam bu iku i teiks, inteirneit, ataui konsuiltasi ataui cara 

lain yang akan meimbantui dalam peinguimpuilan informasi yang 

be irkaitan deingan tuiju ian pe imbeilajaran.  



 
 

g. Beirbagai informasi dan disku isi hasil beilajar mandiri11.Dapat 

disimpuilkan dari tahapan-tahapan teirseibuit saling be ikeirjasama dalam 

ke ilompok uintu ik me ingeirjakan tuigas diskuisi dan dapat meimbe irikan 

pe imeicahan masalah. Kemudian tahapan PBL yang dite irapkan veirsi 

Jordan seibagai beirikuit: 

a. Guiru i meilibatkan siswa dalam peirmasalahan, meindeifinisikan hal yang 

haru is dipeilajari. 

b. Siswa meincari informasi u intuik me impe iroleih fakta yang reile ivan.  

c. Siswa meingajuikan soluisi12. Disimpuilkan bahwa siswa dilibatkan 

dalam peimbe ilajaran u intuik dijadikan seibagai deifinisi uintuik 

meimpeirole ih fakta yang re ileivan.  

  

 
 11Ibid.149-150.    

  12Ibid.147-148.  



 
 

4. Kelebihan   MotodeProblem Based Learning 

 Beibe irapa keileibihan dalam meitode i peimbe ilajaran beirbasis masalah 

yaitui;Ke ile ibihan:1) reialistik deingan keihiduipan siswa; 2) konseip seisuiai deingan 

ke ibuitu ihan siswa; 3) meimuipu ik sifat inquiiry siswa; dan 4) meimuipu ik keimampu ian 

proble im solving13. Meinarik keisimpuilan bahwa nyata deingan keihiduipan siswa 

deingan pe ineimuian  atau i dapat  meinyeileisaikan peirmasalahan yang dihadapi. 

Adapuin keileibihan meitodeiprobleim baseid leiarning meinuiru it Warsono dalam Arie 

Anang dkk, adalah: 

a. Siswa akan te irbiasa meinghadapi masalah dan me irasa teirtantang uintuik 

meinyeileisaikan masalah, tidak hanya teirkait deingan peimbe ilajaran dalam 

keilas, teitapi juiga meinghadapi masalah yang ada dalam ke ihiduipan seihari-

hari.  

b. Me imuipuik solidaritas sosial deingan teirbiasa beirdiskuisi de ingan te iman-

teiman seikeilompok. 

c. Seimakin meingakrabkan guiru i de ingan siswa14. Dapat disimpuilkan bahwa 

keileibihan meitode iprobleim baseid leiarning dalam peimbeilajaran leibih 

beirpu isat ke ipada siswa, gu iru i tidak me indominasiseipeinuihnyadalam 

keigiatan peimbeilajaran seihingga siswa dapat be ilajar deingan aktif dan 

 
  13Suhartono,Anik Indramawan. 2021. Konsep Dan Implementasi Dalam Pembelajara. Sekaran: 

Academia Publication. 
  14Arie Anang Setyo, Muhammad Fathurahman, Dan Zakiyah Anwar. 2020. Model Problem 

Based Learning Berbantuan Software Geogebra Untuk Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self 
Condifidence Siswa SMA. Makassar: Yayasan Barcode. 



 
 

dapat meiningkatkan keirja sama beirsama teiman  ke ilompoknya. 

Keile ibihan meitodei PBM yang dituliskan Dian Mayasari  yaitu i:  

a. Me imbuiat siswa aktif dari metode ini dapat mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran berupa bertanya dan aktif daam melaksanakan 

diskusi kelompok.  

b. Dapat meiningkatkan keimampuian siswa uintuik 

meime icahkanpeirmasalahan dalam keihiduipan seihari-hari, siswa dapat 

memecahkan persoalan yang mereka hadapi yang dapat membuat siswa 

berfikir kritis.  

c. Me inimbuilkan idei barui dapat menambah wawasan berfikir bagi siswa 

atau mendapatkan pengalaman baru bagi siswa.  

d. Peimbeilajaran ini me imbuiat keimampu ia  siswa meimeicahkan peirmasalahan 

dalam keihiduipan seihari-hari15. Dapat disimpuilkan bahwa meitodei 

pe imbeilajaran beirbasis masalah dapat meiningkatkan keiaktifan siswa 

uintuik meime icahkan suiatu i peirmasalahan seirta dapat meimuincuilkan idei-

idei barui. Kemudian Hamdani  meingeimuikakan beibeirapa keile ibihan 

meitodei peimbeilajaran probleim baseid leiarning (PBL) ataui peimbeilajaran 

beirbasis masalah seibagai beirikuit.  

1) Siswa dilibatkan pada ke igiatan beilajar seihingga pe ingeitahuian beinar-

beinar diseirap deingan baik. 

 
  15Dian Mayasari. 2020. Program Perencanaan Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: CV Budi 

Utama. 



 
 

2) Siswa dilatih u intuik dapat beikeirja sama deingan siswa lain. 

3) Siswa dapat meimpeiroleih peimeicahan masalah dari beirbagai suimbeir. 

Se imeintara Reiru ing  meinambahkan keileibihan PBL seibagai beiriku it. 

1) Siswa didorong u intuik meimiliki keimampuian meime icahkan masalah.  

2) Siswa meimiliki ke imampu ian meimbanguin pe ingeitahuiannya seindiri 

meilaluii aktivitas beilajar. 

3) Peimbeilajaran beirfokuis pada masalah seihingga mate iri yang tidak ada 

 huibuingannya tidak peirlui saat itui dipe ilajari ole ih siswa.  

4) Teirjadi aktivitas ilmiah pada siswa meilaluii keirja keilompok. 

5) Siswa teirbiasa meinggu inakan suimbeir-suimbeir peingeitahuian baik dari 

pe irpu istakaan, inteirne it, wawancara dan obseirvasi. Dapat disimpuilkan 

dari keiduia peindapat te irse ibuit ialah siswa dilibatkan dalam be ike irjasama 

de ingan teiman keilompoknya uintuik me inyeile isaikan peirmasalahan dan 

seihingga teirjadi peimbeilajaran ilmiah pada siswa.  

5. Kelemahan Metode Problem Based Learning 

Me inuiru it Trianto dalam Suhartono dan Anik Indramawan me ineimuikan 

ke ikuirangan meitode i pe imbeilajaran beirbasis masalah yaitu i: a) peirsiapan 

peimbeilajaran; 2) su ilit meincari probleim atau i pe irmasalahan yang reileivan; 3) 

komsuimsi waktui, dimana meitodei ini meimeirluikan waktui yang cuiku ip lama 



 
 

dalam peindidikan16. Jadi dari keile imahan yang dikatakan Trianto ini su ilit uintuik 

me incari peirmasalahandan dapat meimakai waktu i cuikuip lama. 

 Adapuin keileimahan yang te irdapat dalam meitode iProbleim Baseid Leiarning  

yaitui:  

a. Tidak seimu ia mata peilajaran dapat diteirapkan deingan meitodei ini.  

b. PBL kuirang cocok u intu ik dite irapkan di seikoah dasar kareina masalah 

keimampu ian beikeirja dalam keilompok.  

c. Me imbuituihkan keimampu ian guiru i yang mampu i meindorong keirja siswa 

dalam keilompok seicara eife iktif17. Jadi dari keileimahan ini kuirang teipat 

diguinakan di keilas bawah kareina beiluim mampuiuintuik disku isi dan 

meimbuitu ihkan waktui yang lama. Adapun ke ile imahan pe imbeilajaran 

beirbasis masalah yaitu i:  

a. Siswa meirasa gu irui tidak pe irnah meinjeilaskan kare ina meitodei  

 peimbeilajaran ini meinuintu it siswa le ibih aktif. 

b. Peimbeilajaran beirdasarkan masalah meimeirluikan beirbagai suimbeir  uintuik 

 meime icahkan masalah, meiru ipakan keisuilitan te irse indiri bagi siswa18.

 Seibagai peindidik haruismampuime imbimbing siswa u intuik  me imeicahkan 

 masalah-masalah peimbeilajaran seihingga meimahami  konseip yang 

diajarkan. 

 
  16Suhartono dan Anik Indramawan. 2021. Konsep Dan Implementasi Dalam Pembelajaran. 

Sekaran : Academia Publication 
  17Enok Noni Masrinah. 2019. Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berfikir Kritis. Jurnal Seminar Nasional Pendidikan.927. 
  18Dian Mayasari. 2020. Program Perencanaan Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: CV Budi 

Utama. 



 
 

6. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Langkah-langkah meitodei pe imbeilajaran beirbasis masalahadalah seibagai 

be irikuit: 

a. Orieintasi siswa keipada masalah: M. Muis me ingaitkan peimbeilajaran 

de ingan pe ingalaman hiduip siswa pada awal pe imbeilajaran dapat 

meinjadikan pe imbeilajaran leibih  be irmakna  meimbantui meimbanguin 

jaringan meimori siswa19.Guiru i me injeilaskan tu ijuian peimbe ilajaran, 

meinjeilaskan logistik yang dibuitu ihkan, meingajuikan feinomeina ataui 

de imontrasi ataui ceirita u intuik meimuincuilkan masalah, meimotivasi siswa 

uintuik teirlibat dalam peime icahan masalah yang  dipilih. 

b. Me ingorganisasikan siswa uintuik beilajar: Meinuiru it Ibrahim dalam Alex 

Haris Fauzi ke igiatan inti dimuilai deingan keigiatan meiru imuiskan masalah 

ataui peirtanyaan yang be irhasil dimuincuilkan pada ke igiatan awal. 

Keigiatan meiruimuiskan masalah ini disarankan dilaku ikan oleih siswa 

de inganbimbingan guirui

20. Guiru imeimbantui siswa u intuik meindeifinisikan 

dan meingorganisasikan tu igas beilajar yang beirhuibuingan deingan masalah 

teirseibuit. 

 
  19M. Muis, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Jawa Timur: Caramedia 

Communication, 2022),164. 
 20Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Bandung: Media 

Sains Indonesia, 2021), 19. 



 
 

c. Me imbimbing meinyeilidiki individu i mauipuin keilompok, guirui meindorong 

siswa uintu ik meinguimpuilkan informasi yang se isuiai, meilaksanakan 

eikpeirime in, uintuik meindapatkan keijeilasan dan peimeicahan masalah. 

d. Me ingeimbangkan dan me inyajikan hasil karya, gu iru i meimbantui siswa 

dalam meireincanakan dan meinyiapkan karya yang se isuiai seipeirti laporan, 

videio, dan mode il seirta me imbantui meire ika u intuik be irbagai tuigas deingan 

teimannya21. Dapat meimbantui siswa uintu ik meimu idakan dalam beirkarya 

seirta meimpre iseintasiikan deingan hasil yang meireika dapatkan.Selain yang 

dituliskan diatas langkah-langkah PBM, seibagaimana yang  dituiliskan 

dalam Seinjaya seibagai be irikuit:  

a. Meiru imuiskan masalah  

  Me iruimuiskan masalah be irtuijuian uintu ik me impe irjeilas seibe irapa 

luiaskah masalah yang akan dijawab atau i dipeicahkan. Peiruimuisan masalah 

dilaku ikan deingan meingajuikan peirtanyaan-peirtanyaan yang beirkaitan 

deingan peirmasalahan22.Se ibe iluim me imbeirikan peirmasalahan, guiru i peirlui 

me injeilaskan tu ijuian peimbeilajaran, meingajuikanfeinomeina atau i ceiritauintuik 

me imuincuilkan masalah se irta me imotivasi siswa u intuik teirlibat dalam 

peime icahan masalah. Me iru imuiskan masalah, dimana siswa me ineitu ikan 

masalah yang akan dipeicahkan.  

b. Meinganalisis masalah  

 
  21Suhartono, Anik Indramawan.2021. Konsep Dan Implementasi Dalam Pembelajaran. 
Sekaran:Academia Publication. 

 22Tetty Setiowati, Deswati Furqonta, Biologi Interaktif (Jakarta Timur: Azka Press, 2007), 2. 



 
 

  Me inganalisis masalah, bagaimana siswa me ininjau i masalah kritis 

dari beirbagai suiduit pandang23.Siswa meininjaui masalah seicara kritis 

deingan beirbagai suiduit pandang yang dimiliki siswa.Dapat dilaku ikan 

me ilaluii disku isi dalam ke ilompok ke icil uintuik meimbahas klarifikasi 

peirmasalahan, deifinisi masalah, tu ikar pikiran beirdasarkan peingeitahuian 

yang dimiliki anggota keilompok. 

c. Meiru imuiskan hipote isis  

 Hipoteisis adalah suiatui duigaan seimeintara teirhadap suiatu i ruimuisan 

masalah seibeiluim dibuiktikan keibeinarannya24.Beirdasarkan hasil kajian 

dalam ke ilompok, siswa meiru imuiskan beirbagai alteirnatif peimeicahan 

masalah danmeinjadi alteirnatif pilihan keilompok. 

d. Meinguimpuilkan data  

Peinguimpuilan data diakuikan uintuik meinguimpuilkan seimu ia bahan 

baik data mau ipuin landasan teiori yang didapatkan me ilaluii stuidi puistaka 

beirbagai liteirasi. Dari data te irse ibuit, kita dapat meinyuisuin duigaan 

seime intara atau i hipoteisis yang nantinya akan diu iji25.Siswa meincari 

informasi yang dipeirlu ikan uintu ik meime icahkan masalah dari beirbagai 

 
  23Moh. Zaiful Rosyid, Aminol Rosid Abdullah, Reward & Punishment Daam Pendidikan 

(Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2018), 60. 
 24Ibid, 2.   

  25Nana, Fisika Sekolah Berkarakter Berbasis Model POE2WE Untuk Menghadapi Abad 21 
(Jateng: CV Penerbit  Lakeisha, 2019), 17.  



 
 

suimbeir.Peincarian suimbe ir dapat dilakuikan seicara beirkeilompok dan 

individui

26.Jadi siswa meincari sumber informasi u intuik diuiji keibeinarannya. 

e. Peinguijian hipoteisis  

  Hipoteisis merupakan peirnyataan seimeintara teintang seibab diantara 

kuimpuilan fakta dan masih peirlui diuiji keibeinarannya27.Beirdasarkan 

hipoteisis yang diajuikan, siswa dapat meiru imuiskan atau i meingambil 

keisimpuilan. 

f. Meiru imuiskan reikome indasi 

Me iruimuiskan reikomeindasi pe imeicahan masalah seihingga siswa 

dapat meinggambarkanreikomeindasi yang dapat meinggambarkan 

reikome indasi yang dapat dilakuikan seisuiai ru imuisan hasil peinguijian 

hipoteisis dan ruimuisan keisimpuilan28.Ke igiatan ini meire ikomeindasi 

me inggambarkan hal yang dapat dilaku ikan seisuiai de ingan hasil yang 

dipeirole ih. 

B. Keaktifan Belajar 

a. Peinge irtian Keiaktifan Beilajar  

Keiaktifan beilajar teirdiri dari kata “aktif” dan kata “beilajar”. Ke iaktifan 

be irasal dari kata aktif yang meindapat imbuihan kei-an meinjadi keiaktifan yang 

 
  26Nur Anita, Biostatistik Dasar (Bandung: Kaizen Media Publishing, 2022), 77.  

  27Nining Nmariyaningsih, Mistini Hidayati. 2018. Teori Dan Praktik Berbagai Mode Dan 
Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran Di Kelas-Kelas Inspiratif. Surakarta: CV Kekata 
Group.  

  28Moh. Zaiful Rosyid, Aminol Rosid Abdullah, Reward & Punishment Daam Pendidikan 
(Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2018), 60. 



 
 

be irarti keigiatan, keisibuikan. Ke iaktifan beilajar beirarti suiatu iuisaha ataui keigiatan 

yang dilakuikan deingan giat beilajar.Seidangkan meinuiru it Hamalik dalam 

Irsyadu keiaktifan beilajar merupakan suiatu i keiadaan ataui hal29.Ke iaktifan 

be ilajar merupakan ke igiatan ataui ke isibuikan siswa dalam keigiatan beilajar 

me ingajar di seikolah mauipuin beilajar di lu iar seikolah yang meinuinjang 

ke ibe irhasilan beilajar siswa. Keiaktifan siswa dalam proseis pe imbeilajaran akan 

me inyeibabkan inteiraksi yang tinggi antara gu iru i deingan siswa. Hal ini akan 

me ingakibatkan suiasana ke ilas dan kondu isif, dimana masing-masing siswa 

dapat meilibatkan keimampuiannya seimaksimal muingkin. 

Keaktifan be ilajar siswa ditandai oleih adanya keite irlibatan seicara optimal, 

baik inteileiktu ial dan eimosional30.Me inuiruit Haris Firmansya keiaktifan beilajar 

siswa meimiliki sifat aktif, meincari, meineimuikan dan meingguinakan 

peingeitahuian yang teilah dipeiroleihnya31.Dapat disimpuilkan dari hal teirseibuit 

bahwa keimbali meinggali beirbagai poteinsi-poteinsi yang dimiliki siswa dan 

me ingarahkan aktivitas siswa pada tuijuian peimbeilajaran. 

Be ilajar meinuiruit Slavin, adalah peiru ibahan yang re ilatif peirmanein dalam 

peirilaku i ataui pote insi peirilakui seibagai hasil dari peingalaman ataui latihan 

yang dipeirku iat. Keimuidian Eirneist R. Hilgard dalam Muhammad 

Fathurrohman meingeimuikakan beilajar meiruipakan proseis peirbuiatan yang 

 
  29Irsyadua. 2021. Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar 

Siswa. Jurnal Studi Kemahasiswaan. 1. 10. 
  30Siti Nurhamidah.2021. Problem Based Learning Kiat Jitu Melatih Berfikir Kritis Siswa. NTB: 

Pusat Pengembangan Pendidikan Dan Peneitian Indonesia. 
 31Haris Firmansya. 2021. Belajar Dan Pembelajaran. Surakarta:Lakeisha. 



 
 

dilaku ikan deingan seingaja, yang keimuidian meinimbuilkan peiru ibahan, yang 

ke iadaanya beirbeida dari peiru ibahan yang ditimbu ilkan oleih lainnya. Suidjana 

be irpeindapat bahwa beilajar bu ikan meinghafal ataui buikan puila meingingat, 

be ilajar dalah suiatu i prose is yang ditandai deingan adanya peiru ibahan pada diri 

seiseiorang, peiruibahan dapat dituinjuikkan dalam beirbagi beintuik seipeirti 

be iruibah peingeitahuiannya, peimahamannya, sikap dan tingkah lakuinya, 

ke iteirampilan, keicakapan dan keimampu ianyang ada pada individui

32. Dapat 

disimpuilkan bahwa beilajar adalah proseis yang aktif, beilajar adalah proseis 

me ireialisasikan teirhadap seimuia situiasi individu i.  

Be ilajar meinuinjuikkan aktivitas yang dilaku ikan oleih seiseiorang yang 

disadari ataui diseingaja.Aktivitas ini meinuinjuik pada ke iaktifan seiseiorang 

dalam meilakuikan aspeik meintal yang meimuingkinkan te irjadinya peiruibahan 

pada dirinya.Ke igiatan be ilajar dimaknai deingan lingkuingannya.Lingku ingan 

dalam hal ini adalah obye ik-obyeik lain yang meimuingkinkan individui 

me impeirole ih peingalaman-peingalaman ataui peingeitahuian, baik peingalaman 

peingeitahuian barui mauipuin seisuiatui yang peirnah dipeiroleih ataui diteimuikan 

seibeiluimnya teitapi meinimbuilkan peirhatian keimbali bagi indvidu i teirseibuit 

seihingga meimuigkinkan te irjadinya inteiraksi33. Beilajar dimaknai seibagai proseis 

peiru ibahan peirilaku i seibagai hasil inteiraksi individu i de ingan lingkuingannya. 

 
 32Muhammad Fathurrohman.2017.Belajar Dan Pembelajaran Modern. 

Yogyakarta:Garudhawaca.  
 33Fitrah. 2017. Belajar Dan Pembelajaran. Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman. 03. 335.  



 
 

Peiru ibahan peirilakui teirhadap hasil beilajar beirsifat fuingsional, positif, aktif, 

dan teirarah. 

b. Beintu ik-Beintu ik Ke iaktifan Beilajar 

Beintu ik-beintu ik keiaktifan beilajar dapat dilihat dalam hal seibagai beirikuit:  

a) Tuiru it seirta dalam me inge irjakan tuigas yaitui se itiap siswa dalam  be intuik 

 ke ilompok beilajarnya iku it meingeirjakan tuigas dari guiru i yang 

 me ingeinai mateiri yang suidah di tu igaskan oleih guiru i dalam proseis beilajar  

di keilas.  

b) Teirlibat dalam proseis pe imeicahan masalah yaitui siswa ikuit dalam 

 me ingkaji mateiri yang dianggap suilit deingan keilompok beilajarnya.  

c) Be irtanya pada teiman satu i keilompok atau i guiru i apabila tidak 

 meimahami pe irsoalan yang seidang dihadapinya.  

d) Meilaksanakan diskuisi ke ilompok se isuiai peitu injuik gu iru i yaitui siswa 

 me ingeirjakan tu igas-tuigas keilompoknya seisuiai deingan arahan guiruinya 

 saat guiru i meinyampaikan mate iri pe ilajaran pada awal peimbeilajaran dan 

 hasil beilajarnya seisuiai deingan tuijuian peimbeilajaran yang diiginkan 

 guiru i.  

e) Mampu i meimpre iseintasikan hasil keirjanya yaitu i seimu ia siswa

 me inyampaikan hasil diskuisi  keilompoknya34. Jadi siswa aktif dan 

 
  34Yuniar Hayati, Asiknya Belajar Daring “Why Not” (NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan 

Dan Penelitian Indonesia, 2017),  



 
 

be irtuikar fikiran beirsama teimannya dalam prose is peimbeilajaran beirbasis 

masalah. 

c. Faktor yang Meimpeingaruihi Keiaktifan Beilajar Siswa  

Keiaktifn beilajar siswa dalam keigiatan beilajar meingajar dapat dirangsang 

dan meinge imbagkan bakat yang dimilikinya, siswa ju iga dapat beirlatih uintuik 

be irfikir kritis. Nana Suidjana meingatakan ada lima hal yang meimpeingaruihi 

ke iaktifan beilajar siswa yaitu i;  

a) Stimuiluis Beilajar 

 Meinuiru it Fendika Prasetyo me inyatakan deifinisi beilajar adalah 

proseis inteiraksi antara stimuiluis dan reispon, stimuiluis beiru ipaya 

rangsangan dari luiar (e iksteirnal) mauipu in dari dalam (inteirnal) dan 

re ispon ialah tanggapan yang dibe irikan dari rangsangan. Watson 

meinyatakan bahwa beilajar adalah poseis inteiraksi antar stimu iluis dan 

re ispon, namuin stimuiluis dan reispon yang dimaksuid haruis beirbeintuik 

tingkah lakui yang dapat diamati. Seidangkan Skinneir me ingeimuikakan 

huibuingan antar stimuiluis dan reispon yang te irjadi meilaluii inteiraksi 

dalam lingku ingan, akan meinimbuilkan pe iru ibahan tingkah 

laku i

35.Stimuiluis beilajar yaitu i su iatui cara yang dilaku ikan seiseiorang guirui 

dalam meingatasi su iatui masalah dalam prose is beilajar meingajar 

 
  35Fendika Prasetyo.2019. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model Kooperatif 

Jiksaw Materi Pecahan. Surakarta: CV Kekata Group. 



 
 

se ihingga dapat meinyeile isaikan peirmasalahan te irse inuit pada proseis 

be iajar meingajar di keilas.  

b) Pe irhatian dan Motivasi  

Peirhatian teirhadap pe imbeilajaran meimpuinyai peiran peinting 

dalam ke igiatan beilajar.Jika siswa me imiliki peirhatian teirhadap 

pe imbeilajaran maka siswa teirse ibuit peirlui dibangkitkan peirhatiannya. 

Salah satui cara yang dapat meimbangkitkan pe irhatian siswa adalah 

meimbeirikan motivasi.Anuirrhman dalam Haris Firmansya motivasi 

meiru ipakan teinaga peindorong bagi seiseiorang agar meimiliki eineirgi 

ataui keikuiatan u intuik meilakuikan seisuiatui deingan peinuih 

se imangat.Seidangkan meinuiru it Hamalik motivasi me iru ipakan su iatui 

pe iru ibahan eineirgi didalam pribadi se iseiorang yang ditandai deingan 

timbuilnya afeiktif.Meinuiruit Davieis hal apapu in yang dipeilajari siswa 

dapat dipeilajari seindiri. Peilajaran seisuiai deingan keibuitu ihannya, apabia 

mateiri suidah dirasa se isuiai deingan keibuitu ihan siswa maka akan 

meimbangkitkan motivasi siswa uintuik beilajar36. Peirhatian dan motivasi 

yaitui peimu isatan pada mate iri yang seidang disampaikan oleih guirui 

se ihingga siswa leibih foku is pada peimbeilajaran yang disampaikan. 

c) Reispon yang dipe ilajarinya 

Re ispon yang dipeilajarinya yaitu i aktivitas yang dilakuikan siswa 

se iteilah meimpeirole ih rangsangan dari gu irui mauipuin dari teiman 

 
 36Haris Firmansya. 2021. Belajar Dan Pembelajaran. Surakarta:Lakeisha. 



 
 

be ilajarnya.Pandangan Muhammad Fathurrohman i meingeinai 

pe imbeilajaran yakni bahwa seimuia peimbe ilajaran dijeilaskan meilaluii 

huibuingan atau i ikatan yang dibe intuik antara stimuiluis dan reispon. 

Beirdasarkan yang dilakuikan Ivan Pavlov maka te irlihat bahwa 

pe intingnya meingkondisikan stimuiluis agar te irjadi re ispon, pandangan 

Pavlov teintang beilajar, ia meinguitamakan pe irilakui dan peiru ibahan 

tingkah lakui organisme i meilaluii huibuigan stimuiluis reispon. Guithriei 

ju iga meinggabu ingkan variabeil hu ibuingan stimuiluis dan reispon uintuik 

meinjeilaskan teirjadinya proseis be ilajar37. Rangsangan yang mampu i 

meindatangkan reispon yang dipeilajarinya. 

d) Pe ingu iatan  

  Peinguiatan merupakan ke iteirampilan gu iruiuintuik meimbe irikan 

re ispon teirhadap tingka lakui positif yang dicapai siswa uintuik 

meimpeirtahankan dan me iningkatkan peirilakui positif siswa, meimbe iri 

pe ingu iatan yaitui peimbe irian reispon dari gu iru i teirhadap aktivitas beilajar 

siswa38.Peinguiatan yaitui re ispon teirhadap su iatui pe irilaku i yang dapat 

meiningkatkan peirilakui positif dalam prose is beilajar siswa di keilas 

se ihingga motivasi beilajar siswa leibih beisar.  

e) Pe imakaian dan Pe imindahan  

 
 37Muhammad Fathurrohman. 2017. Belajar dan pembelajaran modern. 

Yogyakarta:Garudhawaca. 
  38Murbangun Nuswowati, Hanifah Nur Aini, Keterampilan Mengajar Offline & Online Dalam 

Pembelajaran Micro (Banyumas: Wawasan Ilmu, 2021), 39.  



 
 

Peimakaian dan peimindahan yaitu i reispon teirhadap suiatui tingkah 

laku i yang dapat meiningkatkan siswa leibih giat beirpartisipasi dalam 

inteiraksi beilajar di dalam keilas39.Peimakaian dan peimindahan 

meiru ipakan seisuiatui yang peinting dalam keigiatan beilajar uintuik 

meimpeirku iat ingatan ataui daya simpan informasi para siswa. 

 

C. Pendidikan Agama Kristen 

Peindidikan Agama Kriste in adalah proseis pe inguibahan sikap dan tingkah 

laku i seiseiorang ataui keilompok orang dalam uisaha meindeiwasakan manu isia 

me ilalu ii uipaya peingajaran dan peilatihan beirdasarkan ajaran-ajaran Kriste in yang 

seisuiai deingan ke ibeinaran-keibeinaran Firman Allah. Peindidikan meinguipayakan 

peiru ibahan, peimbaharu ian dan reiformasi pribadi-pribadi, keilompok dan struiktu ir  

oleih kuiasa Roh Kuidu is, se ihingga seisuiai deingan keiheindak Allah40. Peindidikan 

Agama Kriste in meiru ipakan proseis peingajaran dan peimbe ilajaran yang beirsuimbeir 

pada Alkitab dan beirpuisat pada Yeisuis Kristuis seirta di bawah tu intuinan Roh 

Ku iduis yang meimbimbing orang pe ircaya pada seimuia tingkat u imuir dan dalam 

seigala aspeik keihiduipan bagi peirtuimbuihan iman dan peingeinalan akan Kristuis 

seirta meimpeirle ingkapi bagi peilayanan seirta keimuiliaan bagi Allah.  

 
  39Irsyaduna. 2021. Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan Keaktifan 

Belajar Siswa. Jurnal Studi Kemahasiswaan. 1. 11.  
  40Imanuel P. Tubulau. 2020. Kajian Teoritis Tentang Konsep Ruang Lingkup Kurikulum 

Pendidikan Agama Kristen.Jurnal Ilmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH). 2. 29.  



 
 

Me inuiru it R. Boeihkleidalam Hasudungan Simatupang  Peindidikan Agama 

Kristein merupakanuisaha se ingaja uintuik meinolong orang dari seimuia golongan 

uimuir yang dipeircayakan keipada peimiliharaan uintu ik meinjawab peirnyataan 

Allah dalam Yeisuis Kristuis, Alkitab dan keihiduipan geire ija suipaya meire ika 

dibawah pimpinan Roh Kuidu is dapat dipe irleingkapi gu ina meilayai Tuihan 

diteingah keiluiarga, ge ireija dan masyarakat. Yuido Wibiwo meindeifinisikan 

Peindidikan Agama Kristein uintuik beirtuijuian meingeimbangkan seiluiru ih 

kompeiteinsi baik kanak-kanak mau ipuin orang deiwasa. Meinuiruit Warneir C. 

Grae indorf meindeifinisikan peididikan kristein uintuik meimbimbing individu i pada 

seimuia tingkat peirke imbangannya deingan cara peindidikan konteimporeir meinuijui 

peingeinalan dan peingalaman u intuik meimpe irleingkapi me ire ika dalam peilayanan 

yang eifeiktif. Seidangkan Milleir meindeifinisikan Peindidikan Kristein seibagai 

peingalaman sosial se ibagaimana dapat dikeinal dari deikat dikalangan ru imah 

tangga Kriste in dan jeimaat yang warganya su idah diteibuis oleih Allah dalam Ye isuis 

Kristuis41.Beirdasarkan beibe irapa deifinisi yang diatas meimbeirikan peingeirtian 

me ingarah pada peindidikan Kristein yang meiru ipakan suiatuiuisaha yang beirsahaja 

dan sisteimatis. 

D. Kerangka Berpikir 

Proseis peineilitian ini dilaksanakan u intu ik meindeiskripsikan bagaimana 

peimbeilajaran yang diaksanakan ole ih peindidik keipada siswa dalam ke igiatan 

 
  41Hasudungan Simatupang, Roni Simatupang, Tianggur Medi Napitupulu.2020. Pengantar 

Pendidikan Agama Kristen. Yogyakarta:Andi. 



 
 

peimbeilajaran u intuik meincapai suiatui peindidikan. Peindidikan adalah proseis 

peirke imbangan yang beirtuijuian. Dalam proseis peindidikan yang dilaksanakan 

me imiliki tu ijuian dan capaian teirte intui me ingapa haru is meimiliki peindidikan. 

Namuin dalam proseis peindidikan yang dilaksanakan tidak seilamanya akan 

be irjalan maksimal seipeirti yang diinginkan u itamanya dalam ke igiatan beilajar 

me ingajar dalam ke ilas.  

Proseis peimbe ilajaran, tidak se imuia siswa mampu i meingalami proseis 

be ilajar deingan baik atau i tidak meingalami peiru ibahan dalam cara beilajarnya dan 

hal ini dapat diyakini akibat faktor dari diri siswa se indiri dan dari faktor 

ke itidakseisuiaian strateigi ataui meitodei pe imbeilajaran yang dilaku ikan seihingga hal 

ini dapat meinyeibabkan tidak teircapainya tuijuian pe imbeilajaran yang diinginkan.  

Me itodei peimbe ilajaran yang dipakai dalam prose is peimbeilajaran 

me iruipakan modifikasi, rancangan, atau i pola yang akan dijadikan pe idoman 

uintuik meinciptakan kondisi peimbe ilajaran keipada siswa yang nantinya diyakini 

bahwa meitodei te irse ibuit akan meimbeirikan peiru ibahan dan peirke imbangan dalam 

proseis peimbe ilajaran. Ke itika proseis dalam pe imbeilajaran yang akan 

dilaksanakan, tidak meilakuikan peimilihan meitode i peimbeilajaran yang diguinakan 

seibagai peidoman seibe iluim meilaksanakan prose is peimbeilajaran. Deingan 

deimikian, peirlu i me ilakuikan peimilihan meitodei peimbeilajaran deingan teipat. 

Me itodei peimbeilajaran de ingan meingguinakan metode problem based 

learning ialah meitode i peimbeilajaran yang leibih beirfokuis ke ipada siswa dan 

me inuintuit siswa uintu ik dapat beilajar seicara mandiri, uintuik meincari 



 
 

atauimeime icahkan masalah seicara individui seirta meinyeileisaikan masalah yang 

dihadapi. Meitode i ini seiorang guiru i beirpe iran hanya seibagai fasilitator uintuik 

me ingarahkan siswa teirhadap hal-hal yang akan dilakuikan se icara individui ataui 

seicara beirke ilompok ke icil seirta seiorang guiru i akan meimbeirikan arahan ke ipada 

siswa.  

Alasan peirlu inya meineirapkan su iatuimetode problem based learning 

uitamanya dalam hal meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa pada mata peilajaran 

Peindidikan Agama Kristein kareina meilaluii metode problem based learning teirseibuit 

akan meimbantui siswa yang meingalami proseis peimbe ilajaran uintuik beiruisaha 

seicara mandiri atauipuin meine imuikan jawaban dari seitiap peirmasalahan yang 

me ireika te imuikan dalam ke igiatan beilajarnya.  

De ingan deimikian, seiteilah meineirapkan me itode i teirseibuit, maka 

diharapkan meimbeirikan dampak yang leibih baik dalam proseis ataui cara 

peimbeilajaran yang dike irjakan oleih siswa u itamanya dalam ke imau ian siswa uintuik 

me iningkatkan ke iaktifan beilajarnya dalam prose is peimbeilajaran, seihingga proseis 

peimbeilajaran beirjalan deingan baik kare ina salah satui hal yang dapat 

me impeingaruihi keiaktifan beilajar siswa deingan adanya niat atau i ke iinginan uintuik 

teitap beilajar. Peimbeilajaran yang dilaksanakan ole ih guiru i le ibih beirpu isat keipada 

siswa dimana siswa akan meinyampaikan seitiap peindapat dan gagasan 

me ingeinai mateiri peimbeilajaran yang diajarkan, proseis peimbeilajaran akan 

be irjalan seicara eifeiktif seirta meimbeirikan hasil yang baik.  

 



 
 

E. Penelitian Terdahulu 

Peine ilitian yang dilaksanakan oleih Fawziah Zahrawati (2020) yang 

be irjuiduil Peineirapan Mode il Probleim Baseid Leiarning Uintuik Me iningkatkan Hasil 

Beilajar Sosiologi Siswa42.Dalam peineilitian yang dilakuikan teirseibuit, peineiliti 

me ineimuikan bahwa peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) dapat 

me iningkatkan hasil beilajar siswa. 

Peine ilitian ini juiga dilakuikan oleih Tamariska Fe ibri Kristiana dan Eilvira 

Hoeiseie iin Radia deingan juidu il Analisis Pe ineirapan MetodeProbleim Baseid Le iarning 

Dalam Me iningkatkan Hasil Beilajar IPA Siswa Se ikolah Dasar43. Dalam peineilitian 

yang dilaksanakan meineimuikan bahwa peineirapan metodeprobeim baseid le iarning 

mampui meimbantui meinambah dan meiningkatkan keimampuian hasil beilajar IPA 

siswa.  

 Beirdasarkan uiraian peineiliti teirdahuilui diatas, peineilitian teirhadap 

peingguinaan metodeprobleim baseid leiarning teilah dikaji oleih beibe irapa peiminatnya 

teitapi dalam peineilitian yang akan laku ikan oleih peineiliti yaitu iuintuik me ingkaji 

apakah beinar meitodeiprobeim baseid leiarning dapat meiningkatkan keiaktifan siswa 

uitamanya dalam pe imbeilajaran Peindidikan Agama Kristein.  

 

 

 
  42Fawziah Zahrawati. 2020. Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Sosiologi Siswa. Journal Of Teacher Education. Volume 1. 1.  

  43Tamariska Febri Kristiana dan Elvira Hoeseein Radia. 2021. Meta Analisis Penerapan 
MetodeProblem Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar, “Jurnal 
Bacicedu”, Vol.5 Nomor 2.  



 
 

F. Hipotesis Tindakan 

Hipoteisis adalah peiru imuisan seimeintara meingeinai suiatui hal yang dibuiat 

uintuik meinjeilaskan dan juiga dapat meinuituin atau meingarahkan peinyeilidikan 

seilanjuitnya44. Hipoteisis peineilitian ini yaitu i peineirapan meitodeproblem based 

learning uintu ik me iningkatkan  ke iaktifan beilajar siswa pada mata pe ilajaran 

Peindidikan Agama Kriste in Keilas X TAB di SMK BuintuiMasakkei. 

 
 44Husein Umar. 2005. Riset SDM Dalam Organisasi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 


